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Abstrak  

Cangkang kelapa sawit adalah limbah padat dihasilkan dari industri pengolahan minyak kelapa sawit, dimana 

dalam 1 ton kelapa sawit dapat menghasilkan 6,5% limbah cangkang. Limbah ini dapat diproses menjadi bahan bakar 

padat / biobriket sebagai alternatif bahan bakar melalui proses torefaksi dengan sedikit atau tanpa udara. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari variasi waktu terhadap kualitas dan rendemen biobriket yang 

dihasilkan menggunakan metode pretreatment gabungan densifikasi (dengan tambahan pengikat) dan torefaksi pada 

temperatur 275 oC dan variasi waktu yaitu 30, 45, 60, 75 dan 90 menit. Torefaksi termasuk metode baru dalam proses 

pembriketan dimana metode ini berlangsung pada temperatur rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 

lama waktu torefaksi maka secara umum nilai kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, nilai fixed carbon serta waktu 

bakar juga semakin meningkat. Namun hal ini berbanding terbalik untuk nilai rendemen produk yang dihasilkan, 

sehingga untuk kualitas terbaik didapatkan pada waktu 75 menit dengan kadar air 0,86%, kadar abu 2,38%, kadar zat 

terbang 18,23%, nilai fixed carbon 78,51%, rendemen produk 36,3165 % dan nilai kalor sebesar 5964 Kcal/kg. 

Kata kunci: cangkang kelapa sawit, biobriket, densifikasi, torefaksi  

Abstract 

Palm oil shells are solid waste from the palm oil processing industry. In 1 ton of palm oil produces 6.5% shell 

waste. Solid waste can be converted into fuel as a substitute for oil, namely bio-briquettes as an alternative fuel through 

a combustion process with less air. This study aims to determine the effect of time variations on the quality and yield 

of bio-briquettes produced using a combined pretreatment method of densification (with additional binder) and 

torrefaction at a temperature of 275 oC and time variations of 30, 45, 60, 75 and 90 minutes. Torrefaction is a new 

method in the briquetting process where this method takes place at low temperatures. The results showed that the 

longer the torrefaction time, in general, the value of water content, ash content, volatile matter content, fixed carbon 

value and burning time also increased. However, this is inversely proportional to the yield value of the resulting 

product, so the best quality is obtained in 75 minutes with a moisture content of 0.86%, ash content 2.38%, volatile 

matter content 18.23%, fixed carbon value 78.51 %, product yield is 36.3165% and calorific value is 5964 Kcal/kg. 

Keywords: palm oil shell, biobriquette, densification, torrefaction 

1. Pendahuluan 

Indonesia termasuk negara tropis yang memiliki sumber daya biomassa melimpah. Mengacu data Kementerian 

Pertanian pada tahun 2017, luas area perkebunan kelapa sawit di Provinsi Jambi dapat mencapai 1,8 juta Ha. Salah 

satu limbah pertanian potensial yang dapat diolah menjadi bahan bakar alternatif adalah cangkang kelapa sawit. 

Limbah cangkang kelapa sawit ini merupakan bagian paling dalam dari buah kelapa sawit yang memiliki tekstur keras 

dan karena hal itu dalam pengolahannya cangkang kelapa sawit ini tidak diolah menjadi minyak dan hanya menjadi 

limbah buangan dari industri. Pemanfaatan cangkang kelapa sawit sat ini belum optimal jika melihat potensinya yang 

cukup besar. Pada tahun 2004, pengolahan 53,762 juta ton tandan buah segar kelapa sawit menjadi CPO menghasilkan 

limbah berupa cangkang dan serat yang cukup besar, yaitu 10,215 juta ton. Selain itu cangkang kelapa sawit 

merupakan limbah pertanian yang cocok dijadikan biobriket karena nilai kalor cangkang lebih tinggi jika di briketkan 

daripada cangkang kelapa sawit dibakar langsung sebagai bahan bakar boiler. (Aziz et al., 2019)  

Briket bioarang yang berasal dari limbah memiliki potensi besar untuk 

diproses menjadi bahan bakar alternatif yaitu bahan bakar padat. Material bahan 

baku yang melimpah menjadikan biobriket sangat potensial dikembangkan di 

berbagai daerah yang penduduknya masih jarang dan memiliki topografi daerah 

yang sulit dijangkau jalur pendistribusian dari bahan bakar milik pemerintah. 

(Fitriana & Febrina, 2021) (Silia & Maulina, 2017)  
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Pada umumnya, biomassa mempunyai kerapatan rendah, berukuran tidak seragam, memiliki sifat higroskopis atau 

mudah menyerap air, sulit pada penanganan, penyimpanan dan transportasi. Densifikasi merupakan salah satu cara 

yang dapat dipakai untuk mengatasinya dimana densifikasi sendiri merupakan teknik konversi biomassa untuk 

menghasilkan bahan bakar pelet/briket untuk menaikkan density yang diharapkan dapat memudahkan pada 

penanganan, penyimpanan dan transportasi. Pelet/briket yang didapatkan memiliki kandungan karbon, memiliki nilai 

kalori tinggi dan bisa menyala atau bertahan pada waktu yang relatif lama. Proses yang digunakan dengan 

memanaskan biomassa tanpa adanya udara atau sedikit udara. (Fitriana & Febrina, 2021) 

Namun pelet/briket yang diperoleh biasanya memiliki densitas energi (jumlah kalor per massa) yang rendah, nilai 

kalor yang rendah, dan kadar air yang tinggi. Oleh karena itu perlu menggunakan proses termal untuk meningkatkan 

kualitas pelet/briket, salah satu proses termal yang dapat digunakan adalah torefaksi. Torefaksi merupakan bagian dari 

proses pirolisis dimana proses termal terjadi pada rentang 200-350oC didalam tanpa adanya udara atau sedikit udara, 

biasanya proses ini hanya menghasilkan produk berupa padatan. Proses thermal ini memerlukan konsumsi energi yang 

relatif rendah. (Syamsiro, 2016) (Bridgeman et al., 2008)(Gede Suastika, 2019)(Suganal & Hudaya, 2019)(Pestaño & 

Jose, 2016)(Zen et al., 2019) 

Proses torefaksi mengubah komposisi kimia hidrokarbon atau dekomposisi termal fraksi hemiselulosa menjadi 

komponen volatil, yang selanjutnya menurunkan kadar O/C dan H/C, sehingga meningkatkan kandungan karbon 

cangkang sawit. . Hal ini dapat meningkatkan nilai kalor sabut kelapa sawit, namun komponen energi dari bahan 

tersebut dapat hilang atau berkurang akibat torefaksi dalam jangka waktu yang lama. (Gede Suastika, 2019) (Lubwama 

et al., 2020)(Rani et al., 2020)(Azhar & Rustamaji, 2012) 

Pembuatan briket membutuhkan arang sebagai bahan baku dan perekat untuk memperbaiki sifat fisik briket yang 

dihasilkan. Penambahan komposisi perekat yang tepat pada proses pembuatan briket dapat meningkatkan nilai kalori 

briket yang dihasilkan. Jenis perekat yang digunakan dapat mempengaruhi parameter mutu briket seperti berat jenis, 

kuat tekan, nilai kalor bahan bakar, kadar air dan kadar abu briket. Pembuatan pelet/briket membutuhkan penambahan 

perekat yang dirancang agar partikel arang tetap menyatu, tidak mudah hancur, dan mudah dibentuk. Jumlah perekat 

yang digunakan dalam produksi biobriket harus diperhitungkan, karena semakin banyak perekat yang digunakan 

dalam produksi biobriket, semakin banyak asap yang dihasilkan saat pembakaran biobriket. Sebaliknya jika jumlah 

perekat yang digunakan terlalu sedikit maka briket yang dihasilkan akan menjadi rapuh dan mudah hancur. Kelemahan 

lain dari briket adalah sulit terbakar karena kerapatan briket pada awal pembakaran. Ada dua jenis perekat yang 

digunakan untuk membuat briket, yaitu perekat asap seperti ter, tanah liat dan tetes tebu dan perekat asap rendah 

seperti tepung kanji, dekstrin dan tepung beras. (Nuwa & Prihanika, 2018) (Aziz et al., 2019)(Wicaksono & Nurhatika, 

2019)(Dewi & Kholik, 2019)(Anizar et al., 2020)(Pane et al., 2015) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara waktu torefaksi dari biomassa limbah 

cangkang kelapa sawit terhadap kualitas produk bahan bakar padat/biobriket yang dihasilkan dan rendemen serta 

lamanya waktu bakar dari produk tersebut. 

2. Metode  

Variabel bebas pada penelitian ini berupa waktu proses torefaksi yang dimulai pada 30 menit, 45 menit, 60 menit, 

75 menit, dan 90 menit. Pada penelitian ini variabel terikat adalah pengujian kadar air, kadar zat terbang, nilai fixed 

carbon (karbon tetap), waktu bakar, dan rendemen produk yang dihasilkan. Variabel terikat memberikan gambaran 

kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan. Variabel tetap pada penelitian ini adalah temperatur torefaksi yaitu 

2750C untuk mendapatkan produk biobriket yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

2.1. Tahap Persiapan Bahan Baku 

Tahap ini dimulai dari pencucian dan pengeringan cangkang kelapa sawit yang didapat dari pabrik lokal, kemudian 

cangkang kelapa sawit dihaluskan lalu diayak dengan ukuran 30 mesh sedangkan tepung tapioka dibeli dari pemasok 

lokal. Gambar cangkang sawit dapat dilihat dibawah ini. 

 

Gambar 1. Sampel Cangkang Kelapa Sawit. 
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2.2. Tahap Pembuatan Perekat dan Biobriket 

Proses awalan tahap ini adalah pembuatan bahan perekat, untuk membuat bahan pengikat atau perekat aquadest 

dan tepung tapioka dicampur dengan perbandingan berat 80:20 dengan jumlah keseluruhan 12 g di dalam breaker 

glass diaduk hingga tercampur rata. Campuran tepung dan air kemudian dipanaskan diatas hotplate hingga larutan 

mengental dan terjadi perubahan warna dari yang putih menjadi bening. Perekat yang sudah membentuk gelatin 

didinginkan sebelum dicampur dengan cangkang kelapa sawit yang sudah dihaluskan. 

Pada proses kedua cangkang kelapa sawit yang telah dihaluskan dicampur dengan perekat, perbandingan 60:40 

dengan berat keseluruhan bahan 30 g menggunakan mixer sampai homogen. Setelah semua bahan tercampur rata atau 

homogen, campuran cangkang dan perekat dimasukkan perlahan-lahan ke dalam cetakan dengan diameter silinder 

kira-kira 2-3 cm, kemudian di cetak dengan tekanan 3 ton selama 30 menit. Briket yang sudah dicetak kemudian 

disimpan dalam suhu ruang selama 2 hari guna mencapai stabilitas briket. Berikut adalah diagram alir tahap 

pembuatan perekat dan biobriket. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Persiapan dan Pembuatan Perekat dan Biobriket. 

2.3. Tahap Torefaksi Biobriket 

Dalam penelitian ini proses torefaksi dilakukan dalam furnace, briket di torefaksi dengan suhu 275 oC. Awalnya 

biobriket dimasukkan ke dalam kurs porselin dan tutup, kemudian tutup furnace secara rapat. Selanjutnya briket 

dipanaskan sesuai dengan variasi waktu torefaksi yang diinginkan selama 30 menit, 45 menit, 60 menit, 75 menit dan 

90 menit. Setelah selesai, briket dikeluarkan dari furnace dan disimpan dalam suhu ruang selama seminggu untuk 

memastikan stabilitas dan kekakuan. Berikut adalah diagram alir tahap torefaksi biobriket. 
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Gambar 3. Diagram Alir Torefaksi Biobriket. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian dianalisis sesuai dengan SNI 06-3730-1995 seperti proximate, nilai kalor, waktu bakar, waktu 

mendidihkan air dan yield. Hasil pengujian kualitas biobriket cangkang kelapa sawit yang dihasilkan dapat dilihat 

pada Tabel 1. Data hasil penelitian yang didapatkan selanjutnya dibandingkan dengan data standar kualitas biobriket 

SNI 01-6235-2000 pada tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Analisis Biobriket Cangkang Kelapa Sawit. 

Tabel 2. Standar Mutu Briket Biomassa. 

3.1. Pengaruh Variasi Waktu Torefaksi terhadap Kadar Air (Moisture) Biobriket  

Kadar air merupakan parameter atau bagian penting yang harus diuji untuk menentukan kualitas biobriket. 

Kandungan airnya harus serendah mungkin, agar nilai kalornya tinggi dan mudah terbakar. Dari hasil analisis biobriket 

yang diberi perlakuan perubahan suhu, didapatkan kadar air terendah diamati pada waktu torefaksi 75 menit yaitu 

sebesar 0,86%, sedangkan kadar air tertinggi diamati pada periode 30 menit yaitu 2,35%, terlihat bahwa semua sampel 

memenuhi standar SNI yaitu kandungan air maksimum 8%.  

Waktu 

(Menit) 

Parameter yang dianalisis 

Kadar Air 

(%) 

Kadar Abu 

(%) 

Kadar Zat Terbang 

(%) 

Karbon Terikat 

(%) 

Waktu Bakar 

(s) 

Yield 

(%) 

CV 

(Kcal/kg) 

30 2,35 4,33 47,0883 46,23 1032 56,28 - 

45 1,25 5,04 36,8693 56,83 1095 49,45 - 

60 1,65 2,49 29,5525 66,31 1153,8 45,25 - 

75 0,87 2,38 18,231 78,51 1293,6 36,32 5964 

90 1,10 2,39 26,8442 69,66 120752 34,04 - 

Sifat Briket 
Permen ESDM No. 

47 Tahun 2006 

SNI No.1/6235 

/2000 
Jepang Inggris USA 

Kadar Air (%)  ≤ 15 ≤ 8 6- 3-4 6 

Kadar Abu (%)  ≥ 10 ≤ 8 5-7 8-10 6 

Kadar Zat Terbang (%)  Sesuai Bahan Baku ≤ 15 15-30 16,4 19-28 

Karbon Terikat (%)  Sesuai Bahan Baku ≥ 77 60-80 75 60 

Nilai Kalor (Kcal/kg)  4400 ≥ 5000 5000-6000 5870 4000-6500 

Cangkang Kelapa Sawit dan Perekat 

 

Analisis Kualitas Biobriket 

 

Produk 

 

Penyimpanan (20-25 °C, 10.080 menit) 

 

Torefaksi (275 °C, 30 menit, 45 menit, 60 

menit, 75 menit, 90 menit) 
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Gambar 4. Grafik Pengaruh dari Waktu Temperatur terhadap Kadar Air (Moisture) Biobriket. 

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa biobriket hasil torefaksi pada waktu 90 menit memiliki kandungan air yang 

paling rendah, hal ini karenakan semakin lama waktu kemampuan menguapkan air lebih banyak. Sehingga biobriket 

yang dihasilkan kering dan kandungan air lebih rendah dari pada waktu 30 menit, 45 menit, 60 menit dan 75 menit. 

Terlihat bahwa semakin tinggi suhu yang digunakan maka kadar airnya semakin rendah. Kadar air biobriket bervariasi 

karena aksi yang tidak seragam dari campuran perekat tepung tapioka dan air dalam campuran biobriket selama 

pencampuran, menghasilkan perbedaan penyerapan dalam sampel biobriket. Pada literatur lain juga dijelaskan bahwa 

rendemen dan kualitas asap cair dipengaruhi oleh kadar air bahan baku.  
Menurut Maulina (2017), hal ini juga dapat disebabkan karena semakin lama torefaski, bahan baku semakin terurai 

karena lama waktu kontak panas dengan bahan baku. Namun, juga diamati bahwa data menurun seiring bertambahnya 

waktu. Penurunan kinerja disebabkan oleh kehilangan bobot yang lebih besar pada suhu tinggi dan dalam jangka 

waktu yang lebih lama.  

3.2. Pengaruh Variasi Waktu Torefaksi terhadap Kadar Abu (Ash) Biobriket  

Kadar abu juga merupakan parameter penting yang harus diuji untuk mengetahui kualitas biobriket di bawah 

pengaruh fluktuasi suhu tertentu, yaitu 30-90 menit.  

 

Gambar 5. Grafik Pengaruh Variasi Waktu Torefaksi terhadap Kadar Abu (Ash) Biobriket. 

Pada gambar diatas ditampilkan bahwa kadar abu terendah pada waktu torefaksi 75 menit sebesar 2,38%, 

sedangkan kadar abu tertinggi pada waktu torefaksi 30 menit sebesar 4,33% terlihat masih di bawah standar SNI 01-

6235-2000. Standar yang digunakan adalah ≤ 8%. Tingginya kadar abu dipengaruhi oleh konsentrasi pengotor pada 
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bahan baku, sehingga kandungan mineral biomassa menjadi cukup tinggi dan banyak sisa abu yang diinsinerasi di 

dalam insinerator. Dipercayai bahwa kandungan abu yang tinggi dari biobriket kaya akan garam karbon kalium, 

kalsium, magnesium, dan silika. (Ristianingsih et al., 2015) (Wibowo Kurniawan, 2019) 

3.3. Pengaruh Variasi Waktu Torefaksi terhadap Kadar Zat Terbang (Volatile Matter) Biobriket  

Kadar Zat terbang juga menjadi parameter penting yang harus diuji guna mengetahui kualitas biobriket dari 

pengaruh temperatur yang telah ditentukan yakni waktu 30-90 menit. Pada penelitian ini kadar zat terbang yang 

terendah yaitu pada waktu torefaksi 75 menit yaitu sebesar 18,23% sedangkan kadar zat terbang tertinggi terdapat 

pada waktu torefaksi 30 menit yakni sebesar 47,08%. Semua sampel belum memenuhi standar SNI untuk briket 

biomassa yakni kadar zat terbang maksimal 15%. Kadar zat terbang yang dihasilkan tidak sesuai harapan dimana pada 

penelitian ini diharapkan kadar zat terbang rendah. Tingginya kadar zat terbang dikarenakan bahan baku yang berupa 

cangkang kelapa sawit memiliki kandungan zat terbang sebesar 69,5%.  

 

Gambar 6. Grafik Pengaruh Waktu Torefaksi terhadap Kadar Zat Terbang (Volatile Matter) Biobriket. 

 Menurut Ristianingsih (2015), tingginya kandungan komponen volatil pada biobriket biomassa menyebabkan 

banyak asap pada saat biobriket dinyalakan yang tidak baik bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Konsentrasi zat 

volatil juga dapat dipengaruhi oleh waktu dan temperatur proses pengarangan, semakin tinggi temperatur dan waktu 

pengarangan maka semakin banyak zat volatil yang terbuang, sehingga pada saat pengujian diperoleh konsentrasi zat 

volatil yang rendah. Selain itu, karena sebagian bahan baku tidak melalui proses karbonisasi, jumlah volatil yang 

dihasilkan lebih banyak, sehingga jumlah volatil yang dihasilkan relatif lebih banyak dan menimbulkan banyak asap. 

(Ristianingsih et al., 2015) (Wibowo Kurniawan, 2019) (Rani et al., 2020) 

3.4. Pengaruh Variasi Waktu Torefaksi terhadap Nilai Fixed Carbon Biobriket  

Nilai Fixed Carbon menjadi parameter penting yang harus diuji guna mengetahui kualitas biobriket dari pengaruh 

variasi waktu torefaksi yang telah ditentukan yakni waktu 30-90 menit. Kadar karbon tetap (fixed carbon) 

menunjukkan banyaknya unsur karbon yang tertahan atau terkandung dalam briket dan berpengaruh terhadap 

komponen volatil dan waktu torefaksi.  
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Gambar 7. Grafik Pengaruh Waktu Torefaksi terhadap Nilai Fixed Carbon. 

Dapat dilihat pada gambar 7 nilai fixed carbon terendah pada waktu 30 menit sebesar 46,22% sedangkan nilai 

fixed karbon tertinggi pada waktu 75 menit sebesar 78,51%. Kandungan karbon terikat menunjukkan jumlah karbon 

yang terikat pada biobriket, yang mempengaruhi komponen volatil dan waktu torefaksi.  

3.5. Pengaruh Variasi Waktu Torefaksi terhadap Waktu Bakar Biobriket  

Lama waktu bakar juga menjadi parameter penting yang harus diuji guna mengetahui kualitas biobriket dari 

pengaruh variasi waktu yang telah ditentukan yaitu waktu 30-90 menit. Dibawah ini dapat dilihat dari tabel pengaruh 

variasi waktu terhadap waktu bakar biobriket. 

 

Gambar 8. Pengaruh Variasi Waktu Torefaksi terhadap Waktu Bakar Biobriket. 

Pada Gambar 8 di atas, waktu pembakaran maksimum adalah 75 menit, yang menyala selama 1293,6 detik, dan 

waktu pembakaran rendah adalah 30 menit selama 1032 detik. Semakin lama waktu pembakaran, semakin baik 

kualitas dan efisiensi pembakarannya. Waktu pembakaran sangat mempengaruhi kadar air. Semakin rendah kadar air 

maka semakin tinggi nilai kalor dan efisiensi pembakarannya, dan sebaliknya semakin tinggi kadar airnya maka 

semakin rendah nilai kalor dan efisiensi pembakarannya.  

Waktu pembakaran briket arang tergantung pada berat briket, yaitu semakin besar ukuran dan berat briket maka 

semakin lama briket tersebut terbakar. Karena geometri material ditentukan oleh sudut dan garis yang menyusunnya. 

Semakin sedikit sudut dan garis yang terbentuk, maka luas permukaan semakin besar dan kecepatan pembakaran 

semakin cepat karena udara yang berperan sebagai energi selama proses pembakaran diserap lebih cepat dan 

sebaliknya. (Ristianingsih et al., 2015) (Wibowo Kurniawan, 2019) (Suryaningsih & Pahleva, 2020) (Vianney & Tera, 

2017). 
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3.6. Pengaruh Variasi Waktu Torefaksi terhadap Persen Yield Biobriket  

 

Gambar 9. Grafik Pengaruh Waktu Torefaksi terhadap Persen Yield Biobriket. 

Pada gambar 9 ditampilkan bahwa persen yield tertinggi pada waktu 30 menit sebesar 56,2831% dan yang terendah 

pada waktu 90 menit sebesar 34,0440%. Waktu mempengaruhi komposisi produk torefaksi. Semakin lama torefaksi, 

semakin kecil jumlah biobriket karbon dihasilkan (Ristianingsih et al., 2015) (Wibowo Kurniawan, 2019). Menurut 

Muhammad Zen dkk (2019) persen yield menurun seiring dengan meningkatnya waktu torefaksi. Hal ini dikarenakan 

hemiselulosa yang terdegradasi pada rentang suhu dan waktu torefaksi diikuti dengan selulosa dan lignin yang 

terdegradasi secara bertahap. Semakin lama waktu torefaksi maka akan semakin banyak lignin yang terdegradasi. 

(Zen et al., 2019) 

3.7. Pengaruh Variasi Waktu Torefaksi terhadap Nilai Kalor Biobriket  

Pada penelitian berdasarkan uji proksimat dan uji waktu bakar yang telah dilakukan, maka dilakukan uji nilai kalor 

pada satu sampel, yaitu pada waktu 75 menit sebagai parameter tambahan uji kualitas biobriket yang dihasilkan. 

Tabel 3. Hasil Uji Nilai Kalor. 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai kalor biobriket yang didapat sudah memenuhi SNI No. 1-6235-2000 

yaitu sebesar 5965 Kcal/kg. Semakin rendah kadar air dan abu biobriket maka semakin rendah pula nilai kalor 

biobriket tersebut. Selain itu, nilai kalor juga dipengaruhi oleh jumlah karbon terikat pada biobriket yang dihasilkan. 

Semakin tinggi kandungan karbon terikat, semakin tinggi nilai kalor biobriket. Nilai kalori menentukan kualitas 

biobriket yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai kalori maka semakin tinggi kualitas biobriket yang dihasilkan. Tinggi 

rendahnya nilai kalor biobriket dipengaruhi oleh jumlah karbon yang terikat. (Wibowo Kurniawan, 2019) 

(Ristianingsih et al., 2015) 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian biobriket yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu maka 

kualitas biobriket semakin baik. Biobriket yang paling baik kualitasnya adalah pada waktu 75 menit dengan kadar air 

0,86%, kadar abu 2,38%, kadar zat yang hilang 18,23% dan nilai fixed carbon 78,51%. Nilai kadar zat yang hilang 

(bobot sampel yang berkurang) pada semua sampel tidak ada yang sesuai standar SNI-01-6235-2000, hasil nilai zat 

yang hilang yang paling rendah adalah pada waktu 75 menit yaitu sebesar 18,23%. Semakin lama waktu maka % yield 

bahan baku biobriket yang dihasilkan semakin menurun atau semakin kecil. Didapat % yield yang paling rendah pada 

waktu 90 menit sebesar 34,04% dan yang paling besar pada waktu 30 menit sebesar 56,28%. 
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